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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh risiko kredit, efisiensi operasional, dan
kecukupan modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode pengamatan 2021-2024. Dalam studi ini, kinerja keuangan diproksikan melalui Return on Equity (ROE),
sedangkan risiko kredit diukur menggunakan Non-Performing Loan (NPL), efisiensi operasional dengan rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan kecukupan modal diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio
(CAR). Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan publikasi bank. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling,
sehingga diperoleh sebanyak 27 perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria dengan total keseluruhan mencapai 108 data
observasi setelah dilakukan eliminasi data ekstrim (outlier). Teknik analisis data dijalankan menggunakan pemodelan regresi
linier berganda dengan alat bantu software SPSS. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
risiko kredit (NPL) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE), (2) efisiensi operasional (BOPO)
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE, serta (3) kecukupan modal (CAR) secara tak terduga memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Temuan ini memberikan implikasi manajerial bahwa efisiensi operasional
merupakan faktor kunci dalam mendongkrak profitabilitas perbankan, sementara penempatan modal harus dioptimalkan
secara produktif guna menghindari fenomena kelebihan modal yang berpotensi menurunkan efisiensi.

Kata kunci: efisiensi operasional, kecukupan modal, kinerja keuangan, risiko kredit
1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi yang ditopang oleh lembaga keuangan merupakan faktor kunci pertumbuhan nasional,
dengan bank sebagai salah satu kontributor utamanya [1]. Sebagai lembaga intermediasi, bank berfungsi
menghubungkan pihak yang melebihkan dana dengan yang membutuhkan [2]. Dalam menjalankan fungsi tersebut,
kinerja keuangan bank menjadi wujud nyata untuk menilai apakah bank dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik, sekaligus menjadi penentu bagi keberlangsungan hidup lembaga tersebut [3]. Dalam konteks ini, kinerja
keuangan tidak sekadar berkaitan dengan kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga mencerminkan keberlanjutan
institusi. Peningkatan kinerja keberlanjutan pada lembaga keuangan terbukti dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh perspektif keuangan serta pembelajaran dan pertumbuhan, di mana tata kelola finansial,
kompetensi sumber daya manusia, dan inovasi menjadi pilar utamanya [4]. Menurut Undang-Undang No. 10
Tahun 1998 tentang perbankan, institusi ini bergerak sebagai badan usaha yang menghimpun dana masyarakat
dalam bentuk simpanan, lalu menyalurkannya kembali lewat kredit demi meningkatkan kesejahteraan publik.
Kinerja keuangan merupakan indikator krusial dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber daya finansial dan
kemampuan bank menghasilkan laba yang esensial bagi stabilitas lembaga serta kepercayaan pemangku
Kepentingan. Pengukuran Kinerja ini umumnya memanfaatkan berbagai rasio keuangan seperti profitabilitas,
likuiditas, efisiensi dan solvabilitas untuk merefleksikan kemampuan institusi dalam meraup keuntungun [5].
Indikator Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) digunakan sebagai tolok ukur utama profitabilitas
bank di Indonesia. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rasio keuangan seperti ROE memiliki hubungan
empiris dengan persepsi pasar dan penilaian perbankan. Pada perusahaan sector perbankan di BEI, ROE terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian saham [6]. Kinerja keuangan yang optimal
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berfungsi sebagai indikator keberhasilan perusahaan dalam mengeksekusi operasional bisnisnya [7]. Selain itu,
investor akan lebih tertarik kepada perusahaan yang memiliki kinerja yang baik yang tentunya meningkatkan nilai
pasar saham [8]. Dalam konteks pasar modal, penilaian terhadap prospek investasi oleh investor saham ini
didasarkan pada informasi kinerja keuangan, di mana keputusan tersebut juga turut dipengaruhi secara simultan
oleh faktor ekonomi dan perilaku seperti inflasi, mental accounting, risk aversion, serta literasi keuangan [9]. Oleh
karena itu, rasio keuangan seperti ROE menjadi instrumen yang sangat relevan karena mampu memberikan
gambaran objektif mengenai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham. Secara umum,
kinerja keuangan merefleksikan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menghimpun serta mengelola dana
untuk menopang aktivitas operasionalnya [10]. Meskipun demikian, Kinerja ROE perbankan domestic
berfluktuasi dalam Beberapa tahun terakhir akibat tekanan ekonomi pascapandemi COVID-19. [11] perubahan
signifikan pada Kinerja keuangan bank, termasuk ROE antara periode sebelum dan sesudah pandemic
mengindikasikan adanya tantangan dalam menjaga profitabilitas di tengah meningkatnya risiko kredit serta
penyesuaian kebijakan permodalan. Non-Performing Loan (NPL) adalah indikator rasio yang digunakan untuk
menilai tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh suatu bank [12]. Risiko kredit muncul akibat adanya potensi bahwa
pinjaman yang disalurkan tidak dapat dilunasi kembali oleh debitur [13]. Sector perbankan di BEI mencatat tren
peningkatan ROE yang signifikan pada periode 2021-2023. Rata-rata ROE bank utama melonjak dari sekitar
12,9% pada 2021 menjadi £ 18,3% pada 2023 yang merefleksikan solidnya pemulihan Kinerja keuangan
pascapandemi COVID-19. Sayangnya, pada tahun 2024 mengalami moderasi dimana rata-rata ROE turun menjadi
sekitar 17,5% akibat pengetatan kebijakan moneter, kenaikan suku bunga yang mendongkrak biaya dana serta
persaingan kredit yang semakin ketat. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya masalah struktural di mana
kekuatan modal perbankan belum mampu dioptimalkan secara merata untuk menghasilkan laba yang
berkelanjutan.

Berdasarkan Theory of Financial Intermediation, keberhasilan bank dalam mengoptimalkan profitabilitasnya
sangat ditentukan oleh bagaimana manajemen mengelola risiko dan efisiensi internal yang melekat pada fungsi
perantara tersebut [14]. Terdapat 3 faktor internal utama yang menjadi determinan penting kinerja keuangan yaitu
risiko kredit, efisiensi operasional dan kecukupan modal [15]; [16]; [17]. Faktor pertama adalah risiko kredit yang
diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL). Peningkatan NPL mencerminkan buruknya kualitas kredit yang
disalurkan, yang secara teoretis akan memotong pendapatan bunga dan memaksa bank memperbesar biaya
pencadangan kerugian, sehingga menekan ROE [18]; [19]. Dengan demikian, berdasarkan Theory of Financial
Intermediation dan bukti empiris tersebut, semakin tinggi NPL, semakin rendah kemungkinan bank
memaksimalkan ROE karena sumber daya finansial yang seharusnya digunakan untuk aktivitas produktif justru
terserap untuk menutup kerugian kredit. Penelitian terdahulu dimana [20]; [21]; [22] yang menyatakan bahwa
risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Namun, [23] menunjukkan bahwa
NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, yang mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko kredit yang
baik dapat meminimalkan dampak negatif terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, hasil yang bertentangan
ditemukan oleh [24] yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank.
Faktor kedua adalah efisiensi operasional yang diproksikan melalui rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO). Semakin tinggi nilai BOPO menunjukkan operasional bank yang semakin tidak efisien
karena besarnya biaya yang terserap, sehingga memperkecil porsi laba bersih bagi pemegang saham [25]; [26].
Dengan demikian, berdasarkan Theory of Financial Intermediation dan temuan empiris terkini, efisiensi
operasional yang tercermin melalui BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE, di mana semakin efisien bank
dalam mengelola biaya operasionalnya, semakin tinggi kinerja keuangan yang mampu dicapai. . Penelitian yang
dilakukan oleh [27]; [28]; [29]; [30] menemukan bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, [31] menunjukkan bahwa BOPO tidak memengaruhi profitabilitas bank.
Namun, temuan berbeda dilaporkan oleh [32], yang mengonfirmasi bahwa BOPO memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROE. Faktor ketiga adalah kecukupan modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Modal
yang kuat berfungsi sebagai banteng (buffer) untuk menyerap risiko kerugian tak terduga sekaligus memperluas
ekspansi kredit, yang idealnya berdampak positif pada ROE [33]. Sejalan dengan Theory of Financial
Intermediation, stabilitas keuangan bank sangat bergantung pada kecukupan struktur modalnya. kecukupan modal
juga mendukung pembiayaan aktivitas operasional yang pada akhirnya berkontribusi pada perolehan laba yang
lebih optimal [34]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa [35]; [29] menemukan bahwa CAR berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan, [36] yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank, Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh [37] yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan, Selain itu, [38]; [21] menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sementara [39] menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024 yang berjumlah
47 perusahaan. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: bank umum yang
konsisten terdaftar di BEI, mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap, dan tidak mengalami kerugian
selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 32 perusahaan perbankan sebagai sampel,
sehingga total data observasi selama 4 tahun adalah 128 data. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
berupa angka-angka rasio keuangan yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi dari situs resmi BEI dan situs
resmi masing-masing perusahaan. Variabel bebas terdiri dari risiko kredit (X1) efisiensi operasional (X2) dan
kecukupan modal(X3), sedangkan variabel terikat adalah kinerja keuangan (). Risiko kredit diproksikan dengan
Non-Performing Loan (NPL), efisiensi operasional diukur melalui rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), kecukupan modal diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), dan kinerja keuangan
diukur menggunakan Return on Equity (ROE). Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian
menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahap awal adalah uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (metode
Kolmogorov-Smirnov, kriteria lebih besar dari 0,05), uji multikolinearitas (nilai VIF mendekati 1 dan korelasi
antar variabel <0,5), uji autokorelasi (uji Durbin-Watson dengan rentang -2 sampai +2), dan uji heteroskedastisitas
(metode scatter plot). Tahap akhir adalah analisis regresi linier berganda melalui Uji F untuk mengukur kelayakan
model secara simultan, Uji t untuk menguji pengaruh variabel secara parsial pada tingkat signifikansi 5% (alpha =
0,05), serta Uji Koefisien Determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Identifikasi dan Penanganan Data Outlier

Pengujian asumsi klasik diawali dengan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal, sehingga diperlukan identifikasi data pencilan
(outlier). Analisis pencilan (outlier) menggunakan metode standardized residual dan boxplot mengidentifikasi
beberapa emiten yang memiliki nilai ekstrem pada variabel penelitian. Perusahaan yang dikategorikan sebagai
pencilan tersebut meliputi Bank Capital Indonesia Thk. (BACA), Krom Bank Indonesia Thk. (BBSI), Bank Ina
Perdana Thk. (BINA), Bank Permata Tbk. (BNLI), dan Bank of India Indonesia Tbk. (BSWD). Nilai ekstrem pada
beberapa perusahaan berpotensi menyebabkan penyimpangan distribusi data sehingga kelima perusahaan
dikeluarkan dari sampel penelitian agar distribusi data menjadi lebih normal. Setelah eliminasi data pencilan
(outlier), jumlah sampel penelitian mengalami penyesuaian sebagaimana tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan sampel awal 32 Perusahaan
Perusahaan yang teridentifikasi outlier (5) Perusahaan
Jumlah perusahaan sampel akhir 27 Perusahaan
Periode penelitian 4 Tahun

Total data observasi 108 Data

3.2 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean
ROE 108 0,0013 0,26 0,084
NPL 108 0,000077 0,38 0,047
BOPO 108 0,064 0,94 0,352
CAR 108 0,039 1,05 0,327
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3.2.1. Return on Equity (ROE)

Statistik deskriptif menunjukkan variabel ROE memiliki nilai minimum 0,0013, maksimum 0,26, dan rata-rata
0,084. Nilai minimum mengindikasikan adanya bank yang kurang optimal dalam menghasilkan laba akibat
profitabilitas rendah atau beban operasional tinggi. Sebaliknya, nilai maksimum mencerminkan efisiensi tinggi
dalam pemanfaatan ekuitas. Secara umum, rata-rata ROE sebesar 8,4% menunjukkan tingkat profitabilitas
perbankan sampel berada pada kategori cukup baik, meskipun terdapat variasi kinerja antarperusahaan.

3.2.2. Non-Performing Loan (NPL)

Statistik deskriptif menunjukkan variabel NPL memiliki nilai minimum 0,000077, maksimum 0,38, dan rata-rata
0,047. Nilai minimum mencerminkan kualitas kredit yang tinggi dengan risiko kredit minimal. Sebaliknya, nilai
maksimum mengindikasikan adanya bank dengan kredit bermasalah yang tinggi, sehingga meningkatkan risiko
kerugian akibat kegagalan pembayaran debitur. Secara umum, rata-rata NPL sebesar 4,7% menunjukkan bahwa
risiko kredit perbankan sampel masih berada pada tingkat yang terkendali karena berada di bawah batas aman
regulator sebesar 5%.

3.2.3. BOPO

Statistik deskriptif menunjukkan variabel BOPO memiliki nilai minimum 0,064, maksimum 0,94, dan rata-rata
0,352. Nilai minimum mencerminkan tingkat efisiensi operasional yang sangat baik dalam mengelola biaya
terhadap pendapatan. Sebaliknya, nilai maksimum mengindikasikan rendahnya efisiensi operasional akibat
tingginya beban biaya yang menggerus pendapatan. Secara umum, rata-rata BOPO sebesar 35,2% menunjukkan
efisiensi operasional perbankan sampel berada pada kategori cukup baik, meskipun terdapat variasi yang signifikan
antarperusahaan.

3.2.4.CAR

Statistik deskriptif menunjukkan variabel CAR memiliki nilai minimum 0,039, maksimum 1,05, dan rata-rata
0,327. Nilai minimum mengindikasikan adanya bank dengan kecukupan modal yang relatif rendah, sehingga
meningkatkan rentabilitas terhadap risiko operasional dan kredit. Sebaliknya, nilai maksimum mencerminkan
kapasitas permodalan yang sangat kuat dalam memitigasi potensi risiko. Secara umum, rata-rata CAR sebesar
32,7% menunjukkan bahwa perbankan sampel memiliki kecukupan modal yang baik, yang esensial untuk menjaga
stabilitas keuangan dan menyerap potensi kerugian.

3.3 Uji Asumsi

3.3.1. Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai

N 108

Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.05441737
Test Statistic 0.073
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Mengingat nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual
dalam model regresi ini berdistribusi normal
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3.3.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

NPL (X1) 0,788 1,268 Tidak terjadi multikolinearitas
BOPO (X2) 0,767 1,303 Tidak terjadi multikolinearitas
CAR (X3) 0,910 1,099 Tidak terjadi multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan variabel NPL memiliki nilai tolerance 0,788 dan VIF 1,268; BOPO
memiliki tolerance 0,767 dan VIF 1,303; sedangkan CAR memiliki tolerance 0,910 dan VIF 1,099. Karena seluruh
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

3.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

NPL (X1) 0,081 Tidak terjadi heteroskedastisitas
BOPO (X2) 0,999 Tidak terjadi heteroskedastisitas
CAR (X3) 0,676 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel NPL sebesar 0,081, BOPO sebesar
0,999, dan CAR sebesar 0,676. Karena seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas dan memenuhi kriteria asumsi
klasik untuk analisis lebih lanjut.

3.3.4. Uji Autokorelasi

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin—Watson Keterangan

1 0,711 Tidak Terjadi Autokorelasi

Berdasarkan tabel Model Summary, nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah sebesar 0,711. Karena nilai
tersebut berada dalam rentang -2 hingga +2, model regresi dinyatakan bebas dari gejala autokorelasi. Hal ini
mengindikasikan tidak adanya korelasi antar-residual lintas observasi, sehingga asumsi klasik terpenuhi dan
analisis dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis

3.4 Uji Hipotesis

3.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 0,173 0,019 - 9,199 0,000
NPL (X1) -0,118 0,088 -0,132 -1,339 0,184
BOPO (X2) -0,137 0,040 -0,339 -3,398 0,001
CAR (X3) -0,110 0,030 -0,343 -3,739 0,000
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ROE =0,173 - 0,118NPL - 0,137BOPO - 0,110CAR + e

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterpretasikan secara sistematis dimulai dari nilai konstanta
sebesar 0,173 yang mengindikasikan bahwa jika variabel NPL, BOPO, dan CAR bernilai nol, maka nilai ROE
diprediksi sebesar 0,173. Selanjutnya, koefisien NPL bernilai sebesar -0,118 yang berarti setiap peningkatan NPL
sebesar satu satuan akan menurunkan ROE sebesar 0,118 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
Kondisi yang serupa juga terjadi pada koefisien BOPO sebesar -0,137 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan
BOPO sebesar satu satuan akan menurunkan ROE sebesar 0,137 jika variabel lain dianggap konstan. Terakhir,
koefisien CAR bernilai sebesar -0,110 yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan CAR sebesar satu satuan
akan berdampak pada penurunan ROE sebesar 0,110 dengan asumsi variabel independen lainnya dalam model
bersifat konstan.

3.4.2.UjiF
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .082 3 .027 8.937 .000°
Residual .317 104 .003
Total .399 107

a. Dependent Variable: Y_ROE

b. Predictors: (Constant), X3_CAR, X1_NPL, X2_BOPO

Hasil uji F menunjukkan nilai Friuung Sebesar 8,937 dengan signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05), sehingga model
regresi dinyatakan layak. Kelayakan ini mengindikasikan bahwa kombinasi variabel NPL, BOPO, dan CAR secara
simultan mampu menjelaskan variasi pada kinerja keuangan (ROE).

343.Uji T
Tabel 9. Hasil Uji T
Variabel B t Sig. Keputusan Hipotesis
NPL (X1) -0,118 -1,339 0,184 Ditolak
BOPO (X2) -0,137 -3,398 0,001 Diterima
CAR (X3) -0,110 -3,739 0,000 Ditolak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap ROE menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,184 yang lebih besar dari 0,05 serta nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,339
kurang dari 1,983, sehingga disimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE dan hipotesis
yang menyatakan NPL berpengaruh negatif signifikan ditolak. Sementara itu, pengujian pada pengaruh BOPO
terhadap ROE menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung yang
lebih besar dari t-tabel yaitu 3,398 lebih dari 1,983, yang berarti BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROE di mana kenaikan BOPO akan menurunkan ROE sehingga hipotesis dapat diterima. Terakhir, pengaruh CAR
terhadap ROE menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t-hitung yang
lebih besar dari t-tabel yaitu 3,739 lebih dari 1,983, yang mengindikasikan bahwa CAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROE sehingga hipotesis yang menyatakan CAR berpengaruh positif signifikan ditolak.
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3.4.4. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 0,453 0,205 0,182 0,05520 0,711

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,182 menunjukkan bahwa variasi ROE dapat dijelaskan oleh variabel NPL,
BOPO, dan CAR sebesar 18,2%. Sementara itu, sisanya sebesar 81,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen tergolong relatif rendah.

3.5. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Non-Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity (ROE) dengan nilai signifikansi 0,184 (> 0,05) dan t-hitung -1,339. Meskipun arah koefisien
negatif mengindikasikan bahwa kenaikan NPL cenderung menurunkan ROE, temuan ini secara statistik menolak
hipotesis bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara teoritis, hasil ini
belum sejalan dengan Theory of Financial Intermediation maupun temuan [40] yang menyatakan bahwa kredit
bermasalah akan menekan profitabilitas akibat pembengkakan biaya pencadangan dan penurunan kualitas aset
produktif. Tidak signifikannya dampak NPL dalam penelitian ini dipicu oleh kondisi empiris perbankan Indonesia
periode 2021-2024, di mana rata-rata NPL sampel tercatat sebesar 4,7%—masih di bawah batas aman regulator
(5%) sehingga belum kuat mengganggu profitabilitas, sejalan dengan temuan [41]. Selain itu, kemampuan
manajemen dalam menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) serta kebijakan restrukturisasi kredit
pascapandemi terbukti efektif meredam dampak buruk kredit macet terhadap laba [42];[43]. Faktor krusial lainnya
adalah optimalisasi diversifikasi pendapatan melalui fee-based income dan layanan jasa non-bunga yang sukses
menjadi bumper penjaga stabilitas ROE [44]; [11]. Kesimpulan bahwa risiko kredit tidak dominan memengaruhi
ROE ini didukung pula oleh penelitian terdahulu dari [41]; [45];[46], yang menegaskan bahwa efisiensi
operasional dan strategi pengelolaan pendapatan non-kredit justru memegang peran lebih besar dalam menentukan
kinerja keuangan perbankan selama periode tersebut.

3.6. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE), dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) dan nilai t sebesar
-3,398. Temuan ini menerima hipotesis bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan, yang berarti semakin tinggi nilai BOPO (semakin tidak efisien), maka akan semakin rendah
ROE yang dihasilkan. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Theory of Financial Intermediation [14], yang
menegaskan bahwa efisiensi operasional merupakan kunci keberhasilan fungsi intermediasi bank; di mana BOPO
yang tinggi mencerminkan pembengkakan biaya operasional yang menyerap pendapatan, sehingga memperkecil
laba bersih dan menurunkan pengembalian modal. Dampak negatif inefisiensi terhadap profitabilitas ini diperkuat
oleh [40]; [25]; [26]. Hubungan ini juga ditegaskan oleh [47]; [48]; [49] yang menyatakan bahwa kemampuan
bank mengonversi pendapatan menjadi laba secara optimal sangat bergantung pada rendahnya rasio BOPO. Secara
empiris, kondisi perbankan periode 2021-2024 mendukung dinamika ini, di mana era pascapandemi menuntut
bank melakukan efisiensi lewat digitalisasi layanan dan optimalisasi sumber daya. Data deskriptif menunjukkan
rata-rata BOPO sampel sebesar 0,352 (cukup efisien) dan rata-rata ROE sebesar 0,084, namun variasi nilai BOPO
yang besar membuktikan bahwa bank dengan beban operasional tinggi secara konsisten menghasilkan ROE yang
lebih rendah. Secara nyata, hasil penelitian ini didukung oleh temuan [27]; [29] yang mengonfirmasi bahwa
pengendalian biaya operasional secara efisien akan meningkatkan kinerja keuangan. Meskipun terdapat beberapa
penelitian terdahulu dengan hasil tidak signifikan karena perbedaan kondisi dan periode objeknya, hasil akhir
penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi operasional adalah faktor kunci penentu profitabilitas. Oleh karena itu,
manajemen perbankan dituntut untuk terus menekan BOPO melalui pemanfaatan teknologi dan pengendalian
biaya guna meningkatkan ROE secara berkelanjutan.
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3.7. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return on Equity (ROE) dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai t sebesar -3,739, sehingga hipotesis
bahwa kecukupan modal memengaruhi Kkinerja keuangan diterima dengan arah negatif. Temuan ini
mengindikasikan terjadinya overcapitalization effect, di mana peningkatan modal yang berlebihan justru
menurunkan ROE akibat adanya modal menganggur (idle capital) yang tidak dialokasikan secara optimal pada
aktivitas produktif [50]; [51]; [52]. Secara teoritis, hasil ini tidak sejalan dengan Theory of Financial
Intermediation yang berasumsi bahwa modal memadai akan mendongkrak profitabilitas. Namun, temuan ini
memperkuat argument [53] bahwa menahan kelebihan modal dapat memicu inefisiensi pemanfaatan aset, di mana
hubungan modal dan profitabilitas tidak selalu linear karena adanya penekanan potensi keuntungan [54]; [55];
[56]. Kondisi empiris periode 2021-2024 pascapandemi turut mendukung dinamika ini; data deskriptif
menunjukkan rata-rata CAR yang tinggi sebesar 0,327 sementara rata-rata ROE hanya 0,084. Hal ini
mencerminkan strategi perbankan yang memperkuat modal demi stabilitas tetapi menjadi sangat selektif dalam
menyalurkan kredit, sehingga pertumbuhan pendapatan tidak sebanding dengan peningkatan modal. Secara nyata,
dampak negatif kecukupan modal terhadap kinerja keuangan ini didukung oleh penelitian terdahulu dari [37]; [57].
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecukupan modal yang tinggi tidak menjamin peningkatan
profitabilitas jika tidak diimbangi dengan efektivitas penyaluran kredit dan investasi produktif oleh manajemen
bank.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa risiko kredit (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROE), sementara efisiensi operasional (BOPO) serta kecukupan modal (CAR) terbukti
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Guna meningkatkan profitabilitas, manajemen perbankan
disarankan untuk memprioritaskan efisiensi operasional melalui evaluasi struktur biaya, digitalisasi layanan, dan
peningkatan fee-based income, serta tetap menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit. Selain itu,
manajemen harus mengoptimalkan penggunaan modal agar tidak mengendap secara tidak produktif melainkan
dialokasikan pada investasi dan kredit yang menghasilkan pengembalian optimal. Bagi investor, keputusan
investasi sebaiknya tidak hanya berfokus pada besarnya modal atau laba, melainkan lebih cermat dalam menilai
rasio efisiensi operasional (BOPO) serta efektivitas bank dalam mengelola modal dan risiko jangka panjangnya.
Terakhir, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan memperpanjang periode
pengamatan, memperluas objek pada jenis bank lain seperti bank syariah, serta menambahkan variabel baru seperti
likuiditas, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, maupun faktor makroekonomi agar diperoleh gambaran
determinan kinerja keuangan yang lebih komprehensif.
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